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STRUKTUR ANATOMI DAUN PADA BEBERAPA 

TUMBUHAN SUKU LAMIACEAE SERTA SUMBANGANNYA 

PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi daun beberapa 

tumbuhan yang termasuk kedalam suku Lamiaceae meliputi kemangi (Ocimum 

sanctum L.), lavender (Lavandula angustifolia Mill.), sungkai (Peronema 

canescens Jack.), bunga salvia (Salvia splendens Sellow ex Roem. & Schult.), 

rumput buakchao (Anisomeles indica (L.) Kuntze), rumput undel-undel (Hyptis 

rhomboidea Mart & Gal.), bunga pagoda (Clerodendrum japonicum (Thunb.) 

Sweet). Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu untuk 

menggambarkan dan memaparkan bagaimana stuktur anatomi sayatan melintang 

pada beberapa jenis daun tumbuhan suku Lamiaceae. Pengamatan dilakukan 

dengan menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 100X dan 400X. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi Universitas Sriwijaya 

pada bulan Maret 2022. Parameter yang diamati meliputi jenis jaringan penyusun 

organ daun suku Lamiaceae pada sayatan melintang, jumlah lapisan epidermis 

atas dan jaringan parenkim palisade, serta ukuran sel. Hasil penelitian 

menunjukkan daun suku Lamiaceae umumnya tersusun atas kutikula, epidermis 

atas, parenkim palisade, parenkim spons, xilem, floem, parenkim, epidermis 

bawah. Namun pada daun tanaman kemangi, rumput buakchao, dan rumput 

undel-undel ditemukan jaringan kolenkim. Daun yang diteliti umumnya tersusun 

atas satu lapisan epidermis atas dan satu lapisan parenkim palisade. Namun, pada 

daun sungkai tersusun atas 1-3 lapisan epidermis atas dan dua lapisan parenkim 

palisade. Ukuran sel pada beberapa daun tumbuhan suku Lamiaceae bervariasi 

yaitu sel epidermis atas 4-25 µm, sel parenkim palisade 7-23 µm, sel parenkim 

spons 3-15 µm, sel xilem 2-15 µm, sel floem 1-6 µm, sel parenkim 5-25 µm, sel 

kolenkim 3-11 µm, serta sel epidermis bawah 4-18 µm. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai data atau informasi mengenai anatomi daun beberapa tumbuhan 

suku Lamiaceae serta dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran KD 3.3 dan 4.3 

yang dibuat dalam bentuk booklet. 

Kata kunci : Struktur anatomi, Daun, Sayatan Melintang, Lamiaceae  
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ANATOMY STRUCTURE OF LEAVES IN SOME PLANT 

FAMILY LAMIACEAE AND THEIR CONTRIBUTION TO 

LEARNING OF BIOLOGY IN HIGH SCHOOL 

ABSTRACT 
This study aims to determine the leaf anatomical structure of several plants 

belonging to the Lamiaceae family including basil (Ocimum sanctum L.), 

lavender (Lavandula angustifolia Mill.), sungkai (Peronema canescens Jack.), red 

salvia (Salvia splendens Sellow ex Roem. & Schult.), buakchao grass (Anisomeles 

indica (L.) Kuntze), undel-undel grass (Hyptis rhomboidea Mart & Gal.), pagoda 

flower (Clerodendrum japonicum (Thunb.) Sweet). The method used is a 

descriptive method, which is to describe and explain how the anatomical structure 

of the transverse incision is made on several types of leaves of the Lamiaceae 

family. Observations were made using a binocular microscope with a 

magnification of 100X and 400X. The research was conducted at the Biology 

Education Laboratory, Sriwijaya University in March 2022. The parameters 

observed included the type of tissue that composes the leaf organs of the 

Lamiaceae family in a cross section, the number of layers of the upper epidermis 

and palisade parenchyma tissue, and cell size. The results showed that the leaves 

of the Lamiaceae family were generally composed of cuticle, upper epidermis, 

palisade parenchyma, spongy parenchyma, xylem, phloem, parenchyma, and 

lower epidermis. However, in the leaves of basil plants, buakchao grass, and 

undel-undel grass, collenchyma tissue was found. The leaves studied were 

generally composed of one upper epidermal layer and one palisade parenchyma 

layer. However, the Sungkai leaf consists of 1-3 layers of the upper epidermis and 

two layers of palisade parenchyma. The size of cells in several leaves of the 

Lamiaceae family varies, namely upper epidermal cells 4-25 µm, palisade 

parenchyma cells 7-23 µm, spongy parenchyma cells 3-15 µm, xylem cells 2-15 

µm, phloem cells 1-6 µm, parenchyma cells 5-25 µm, collenchyma cells 3-11 µm, 

and lower epidermal cells 4-18 µm. The results of this study can be used as data 

or information about the leaf anatomy of several plants of the Lamiaceae family 

and can be used as a source of learning for KD 3.3 and 4.3 which are made in the 

form of booklets. 

Keywords : Anatomical structure, Leaf, Cross Section, Lamiaceae  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan tersusun dari organ utama yaitu akar, batang, dan daun. Organ 

utama ini kemudian termodifikasi menjadi organ lainnya (Tjitrosoepomo, 2005). 

Tumbuhan dipelajari dalam berbagai bidang ilmu, salah satunya anatomi. 

Berdasarkan struktur anatominya tumbuhan tersusun atas berbagai macam sel dan 

jaringan yang mempunyai karakteristik dan fungsi yang spesifik (Hidayat, 1995). 

Jaringan pada tumbuhan ini meliputi jaringan epidermis, jaringan meristem, 

jaringan penyokong, jaringan parenkim, serta jaringan pengangkut (Mulyani, 

2019). Berbagai kajian menunjukkan bahwa setiap suku tumbuhan memiliki 

keragaman dari segi jenis maupun bentuk jaringan penyusun suatu organ, salah 

satunya adalah organ daun. 

Penelitian sebelumnya terkait dengan struktur anatomi daun pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah satunya yang diteliti oleh Tihurua (2011) 

pada beberapa daun tumbuhan suku Piperaceae menunjukkan bahwa mesofil 

tersusun oleh 1-2 lapisan jaringan palisade dan 2-7 lapisan jaringan spons. Dorly 

(2016) melakukan pengamatan pada tiga anggota suku Malvaceae yang memiliki 

tipe stomata anomositik, tipe trikoma glandular dan non-glandular, dan dengan 

selapis epidermis. Agustin (2021) melakukan pengamatan pada beberapa 

tumbuhan dari suku Lamiaceae hasilnya menunjukkan bahwa ditemukan trikoma 

tipe glandular pada kemangi (Ocimum sanctum L.), sungkai (Peronema canescens 

Jack.),  lavender (Lavandula angustifolia Mill.), bunga salvia (Salvia splendens 

Sellow ex Roem. & Schult.), rumput buakchao (Anisomeles indica (L.) Kuntze), 

dan rumput undel-undel (Hyptis rhomboidea Mart & Gal.). Adapun trikoma tipe 

non-glandular ditemukan pada kemangi (Ocimum sanctum L.), sungkai 

(Peronema canescens Jack.), bunga salvia (Salvia splendens Sellow ex Roem. & 

Schult.), rumput buakchao (Anisomeles indica (L.) Kuntze), rumput undel-undel 

(Hyptis rhomboidea Mart & Gal.), dan bunga pagoda (Clerodendrum japonicum 



 

 

 

 

Universitas Sriwijaya 

2 

 

(Thunb.) Sweet).  Namun data bagaimana struktur anatomi daun dengan sayatan 

melintang pada tumbuhan suku Lamiaceae belum pernah dilakukan.  

Lamiaceae sendiri merupakan salah satu suku tumbuhan yang mudah 

ditemui di Indonesia. Lamiaceae terdiri atas lebih kurang 200 marga dengan 

sekitar 3.000 jenis yang tumbuh pada daerah beriklim tropis. Lamiaceae 

berbentuk terna, batang berbentuk segi empat, daun tunggal dengan susunan 

berhadapan, berbau harum karena memiliki kelenjar minyak atsiri 

(Tjiptrosoepomo, 2013). Minyak atsiri merupakan sekret atau metabolit sekunder 

yang dihasilkan oleh trikoma tipe glandular yang terdapat pada daun Lamiaceae 

(Fahn,1995). Trikoma glandular dibungkus oleh lapisan kutikula. Sekret yang 

berupa minyak atsiri tersimpan didalam ruang subkutikula (Nugroho, 2018). 

Adapun menurut Faramitha (2013) sekret pada daun suku Lamiaceae yang berupa 

minyak atsiri tersimpan didalam vakuola pada lapisan subkutikula. Meskipun 

minyak atsiri berasal dari jaringan terluar yaitu epidermis, minyak atsiri tidak 

dapat keluar dari epidermis begitu saja. Perlu adanya energi untuk mengeluarkan 

minyak atsiri tersebut (Prasetyo & Reza, 2018). Selain menghasilkan minyak 

atsiri, Lamiaceae juga dimanfaatkan untuk pengobatan tradisonal dan bumbu. 

Rizqiani (2015) berpendapat tumbuhan yang sebaiknya digunakan sebagai media 

pembelajaran ialah tumbuhan yang mudah ditemukan dengan jumlah melimpah di 

alam. Selain itu, tumbuhan tersebut juga mudah diidentifikasi secara morfologis. 

Guna melengkapi data sebelumnya tentang Lamiaceae, maka penulis ingin 

melakukan penelitian tentang bagaimana struktur anatomi daunnya sehingga hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi alternatif media pada 

pembelajaran Biologi SMA. Penelitian ini bertujuan agar mengetahui struktur 

anatomi dan karakteristik daun pada beberapa jenis tumbuhan yang terdapat 

dalam suku Lamiaceae. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai informasi tambahan dalam pembelajaran Biologi SMA kelas XI 

kurikulum 2013 yaitu KD 3.3 menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada 

jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan, serta KD 4.3 menyajikan 

data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan. Bahan ajar 

untuk materi tersebut direpresentasikan dalam bentuk booklet serta preparat 
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anatomi. Sehingga, aplikasi dalam pembelajaran adalah peserta didik melakukan 

pengamatan melalui booklet serta preparat anatomi. Peserta didik juga melakukan 

pembuatan preparat anatomi sendiri. Hal ini diharapkan agar peserta didik lebih 

memahami struktur anatomi daun serta lebih mengetahui jenis variasi struktur 

pada daun tumbuhan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu 

masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana struktur anatomi daun dari beberapa 

jenis tumbuhan suku Lamiaceae tersebut?” 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tujuan penelitian ini tercapai serta lebih memahami rumusan masalah 

dalam pelaksanaan penelitian, maka dibutuhkan pembatasan cakupan masalah 

yaitu: 

1. Sampel penelitian yang digunakan adalah tujuh jenis tumbuhan anggota suku 

Lamiaceae. Sampel tumbuhan suku Lamiaceae diambil berdasarkan tumbuhan 

yang lebih mudah ditemukan di sekitar Palembang dibandingkan jenis 

tumbuhan lainnya dan merupakan tumbuhan yang telah diteliti trikomanya oleh 

Agustin (2021) yang meliputi kemangi (Ocimum sanctum L.), lavender 

(Lavandula angustifolia Mill.), sungkai (Peronema canescens Jack.), bunga 

salvia (Salvia splendens Sellow ex Roem. & Schult.), rumput buakchao 

(Anisomeles indica (L.) Kuntze), rumput undel-undel (Hyptis rhomboidea Mart 

& Gal.), serta bunga pagoda (Clerodendrum japonicum (Thunb.) Sweet). 

2. Pada penelitian ini, karakteristik anatomi yang diamati meliputi: (i) jenis 

jaringan penyusun organ daun suku Lamiaceae pada sayatan melintang, (ii) 

jumlah lapisan epidermis atas dan jaringan parenkim palisade, (iii) ukuran sel. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini agar mendapatkan informasi struktur 

anatomi pada beberapa daun tumbuhan suku Lamiaceae serta hasil penelitian ini 

juga dapat dimanfaatkan sebagai materi tambahan pembelajaran Biologi di SMA 
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kelas XI Kompetensi Dasar 3.3 Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan 

antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan 

berdasarkan hasil pengamatan, dan 4.3 Menyajikan data hasil pengamatan struktur 

jaringan dan organ daun. 

1.5 Manfaat Hasil Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan pengetahuan dan informasi terkait bidang ilmu 

biologi yaitu anatomi tumbuhan khususnya struktur anatomi daun suku 

Lamiaceae. 

2. Bagi Peserta Didik 

Dapat dijadikan sumber belajar dalam kegiatan praktikum untuk Kompetensi 

Dasar 3.3 dan 4.3. 

3. Bagi Pendidik 

Dapat menambah wawasan mengenai anatomi daun serta dijadikan referensi 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran disekolah. 
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